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 Yang menjadi latar belakang dalam tulisan inimadalah tentang pelkasanaaan riual 

tolak bala yang amsih dilakukan oleh masyarakat melayu padahal seperti yang kita ketahui 

orang melayu sanngat menjunjung tinggi sayariah kitabullah, namun ritual tolak bala yang 

mengacu pada penyembahan roh-roh masih dilakukan. Permasalahan yang menjadi objek 

kajian dalam penelitian ini adalah tentang mengapa ritual ini masih dilakukan, pelaksanaan 

ritual, makna simbolik, yang berperan dalam pelaksanaan ritual, peralatan-peralatan yang 

digunakan,  pendapat masyarakat serta mantera-mantera yang digunakan.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan, makna 

simbolik, yang berperan, peralatan-peralatan yang digunakan, pendapat masyarakat dan 

mantera-mantera yang digunakan dalam Ritual Tolak Bala di desa Air Masin Kecamatan 

Seruway Kabupaten Aceh Tamiang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan narasumber tokoh-tokoh adat, tok pawang, masyarakat dan 

pemerintahan desa. Data dikumpul dengan teknik : observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Masyarakat Melayu di desa Air Masin masih 

melaksanakan ritual tolak bala yang diturunkan oleh nenek moyang mereka hingga sekarang, 

meskipun sekarang terdapat perbedaan dalam pelaksanaan ritual tersebut dilihat dari segi 

kepercayaan yang dianut. Dahulu ritual ini dilakukan karena percaya akan adanya kekuatan 

gaib atau pengaruh gaib yang menimbulkan mara bahaya yang datang ke dalam kehidupan 

masyarakat desa Air Masin dimana masyarakat percaya segala bentuk marabahaya yang 

datang itu akibat pengaruh kekuatan gaib atau kekuatan makhluk halus yang dilakukan oleh 

puako ( peliharaan nenek moyang) yang marah akibat tidak dipelihara ( tidak diberi makan). 

Tetapi sekarang sudah berubah, ritual tolak bala dilakukan untuk mengaharap perlindungan 

dari segala marabahaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Yang dilakukan dengan seorang tok 

pawang sebagai orang yang dipercaya menjalankan pelaksanaan ritual tolak bala dengan 

membaca ayat-ayat alquran dan mantera-mantera dari tulisan arab melayu yang dibacakan 

kepada hidangan lauk ayam yang digunakan sebagai simbol dari ritual tolak bala. Hingga 

sekarang ritual tolak bala adalah sebuah tradisi yang harus dilakukan oleh masyarakat melayu 

desa air masin sebagai penghormatan terhadap nenek moyang dahulu yang telah 

melaksanakan ritual ini secara turun temurun meski kepercayaan yang dianut telah berbeda.  

 

 
 


